BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan oleh penulis,
maka dapat disimpulkan. Pertama, makanan bagi penghuni neraka dalam
al-Qur’an terdiri dari zagum, dan dhari’. Adapun penafsiran lbnu Jarir al-
Thabari mengenai makanan bagi penghuni neraka adalah zagqum
merupakan siksaan bagi orang zalim yang tumbuh di dasar neraka jahim.
Dhari’ adalah pohon yang disebut asy-syibriq atau dhari’ oleh orang Arab
dan beracun apabila sudah mengering. Di akhirat diarz” disebut duri api.

Kedua, minuman bagi penghuni neraka dalam al-Qur’an terdiri
dari hamim, ghislin, ghasaq, ma’ shadid dan ma’ kal al-muhl. Adapun
penafsiran lbnu Jarir al-Thabari mengenai minuman bagi penghuni neraka
yaitu hamim adalah air yang mendidih yang luar biasa panasnya hingga
panasnya memuncak. Ghis/in adalah sesuatu yang berasal dari darah dan
nanah penghuni neraka dan merupakan sesuatu yang buruk dan hina.
Ghasaq adalah air yang sangat dingin yang berasal dari nanah penghuni
neraka yang mengalir. Ma’ shadid adalah cairan menjijikkan yang keluar
dari tubuh penghuni neraka, berupa campuran antara nanah dan darah.
Adapun ma’ kal al-muhl adalah muntahan atau darah hitam seperti
endapan minyak sehingga panasnya memuncak.

Ketiga, Adapun hikmah mengenai makanan dan minuman bagi

penghuni neraka perspektif Ibnu Jarir al-Thabari menjelaskan bahwa



dalam al-Qur’an terdapat banyak peringatan mengenai azab bagi penghuni
neraka. Setiap ayat tersebut memiliki hikmah untuk mengajak beriman dan
taat kepada Allah SWT. Adapun hikmah lain yang dapat diambil adalah
pentingnya menjaga keimanan, bertaubat, beramal saleh untuk meraih
keselamatan dan menghindari diri dari azab Allah SWT yang pedih di
akhirat. Dan menjauhi perbuatan yang dapat menjerumuskan ke dalam
neraka. Serta mengingatkan umat manusia untuk menghindari kesesatan
kekufuran dan kemaksiatan serta azab ini digambarkan berupa pohon
zaqum, air yang mendidih, dan api neraka yang menjadi simbol balasan
bagi mereka yang mendustakan kebenaran Allah SWT.
. Saran

Berdasarkan penelitian ini, peneliti mengharapkan hendaknya lebih
banyak lagi bahasan-bahasan yang lebih mendalam tentang kajian ini.
Makanan dan minuman bagi penghuni neraka dalam al-Qur’an perspektif
Ibnu Jarir al-Thabari secara jelas tidak cukup jika hanya dirujuk dari
penelitian ini saja. Penulis juga menyarankan agar para pembaca maupun
peneliti selanjutnya, agar membahas makanan dan minuman bagi
penghuni neraka dalam al-Qur’an, dapat dilihat dari tema pembahasan
lain, seperti menggunakan metode mugaran yaitu dengan membandingkan
dua pendapat mufasir dalam kitab tafsirnya. Sehingga dengan
mengkajinya dapat memperluas wawasan Kita serta banyak melahirkan

karya-karyayangbaru.
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